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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui Pengaruh pemakian batubara low grade terhadap
biaya produksi clinker di PT Semen Baturaja Tbk. Teknik analisis data yang di gunakan analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Berdasarkan hsil pengolahan data yang diperoleh persamaan hasil regresi linear sederhanaadalah
Y=17456,390+1,956X. Dan nilai korelasi sebesar 0,932 berada pada posisi 0,800 - 1,000 maka dinyatakan
hubungannya sangat kuat, sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,869 atau 86,9%,
nilai ini menunjukan bahwa kontribusi variabel independen (batubara low grade) adalah sebesar 86,9%
terhadap variabel dependen (biaya produksi clinker), sementara itu sisanya 13,1% merupakan kontribusi
dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan data yang diperoleh untuk variabel batubara low
grade (X) uji signifikansi parsial (uji t) yang menghasilkan nilai thitung Sebesar 15,030 >twbel sebesar 2,032.
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi terdapat pengaruh batubara low grade (X) terhadap biaya produksi
clinker(Y)pada PT Semen Baturaja Tbk.

Kata Kunci : Pemakaian Batubara Low Grade, Biaya Produksi Clinker.

Abstract
The aim of this research is to determine the effect of using low grade coal on clinker production costs at PT
Semen Baturaja Tbk. The data analysis technique used is qualitative and quantitative data analysis. The
research method used in this research is descriptive. Based on the results of data processing, the simple linear
regression equation obtained is Y=17456.390+1.956X. And the correlation value of 0.932 is in the position of
0.800 - 1.000, so the relationship is stated to be very strong, while the coefficient of determination (R Square)
value is 0.869 or 86.9%, this value shows that the contribution of the independent variable (low grade coal) is
86.9 % of the dependent variable (clinker production costs), while the remaining 13.1% is the contribution of
other factors not studied. Based on the data obtained for the low grade coal variable (X), the partial
significance test (t test) produces a tcount value of 15.030 > ttable of 2.032. So Ho is rejected and Ha is
accepted, so there is an influence of low grade coal (X) on clinker production costs (Y) at PT Semen Baturaja
Thk.
Keywords: Use of Low Grade Coal, Clinker Production Costs.

PENDAHULUAN
Sektor industri merupakan komponen utama dalam pembangunan ekonomi nasional.
Salah satunya Sektor industri semen. Sektor ini berpotensi mampu memberikan kontribusi

ekonomi yang besar melalui nilai tambah, lapangan kerja dan devisa, tetapi juga mampu
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kehidupan masyarakat yang menunjang pembentukan daya saing nasional. Dalam praktek nya
pelaku industri semen di indonesia dilakukan oleh perusahaan perusahaan ternama salah
satunya PT Semen Baturaja Tbk.

PT Semen Baturaja Tbk, merupakan produsen semen terbesar di Sumatera Selatan yang
berlokasi di Ogan Komering Ulu. Salah satu misi dari PT Semen Baturaja Tbk adalah
menyediakan produk yang berkualitas, ramah ligkungan dan menjamin kepuasan pelanggan,
untuk itu pengendalian persediaan terhadap bahan produksi dalam proses produksi sangat
penting dalam mewujudkan salah satu misi perusahaan. Pada proses produksi PT Semen
Baturaja Tbk menggunakan bahan produksiyang terdiri atas dua yaitu bahan baku dan bahan
Bakar. Menurut Rusdiana (2014:368) bahan baku merupakan barang-barang yang diperoleh
untuk digunakan dalam proses produksi, beberapa bahan baku diperoleh secara langsung dari
sumber-sumber alam. Bahan baku yang digunakan PT Semen Baturaja Tbk Terdiri dari batu
kapur, tanah liat, pasir silica, pasir besi, gypsum, dan pozzolan. Sedangkan bahan bakar yang
digunakan adalah batubara. Wikipedia (2016) Bahan bakar adalah suatu materi apapun yang
bisa diubah menjadi energi. Biasanya bahan bakar mengandung energi panas yang dapat
dilepaskan dan dimanipulasi. Kebanyakan bahan bakar digunakan manusia melalui proses
pembakaran (reaksi redoks) di mana bahan bakar tersebut akan melepaskan panas setelah
direaksikan dengan oksigen di udara.

PT Semen Baturaja Tbk pada proses produksi clinker membutuhkan banyak bahan bakar,
Sekitar 30 - 40 % dari total production cost digunakan untuk membiayai kebutuhan bahan
bakar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembakaran pada produksi clinker memerlukan
pengelolaan Bahan bakar yang baik, agar dapat dapat diminimalisir biaya produksinya, dalam
hal pengelolahan bahan bakar PT Semen Baturaja Tbk, melakukan inovasi dengan merubah
penggunaan batubara dari yang awalnya menggunakan batubara high grade menjadi batubara
low grade.

Penggunakan batubara low grade yang efektif pada proses produksi clinker dapat
mengurangi biaya produksi, dimana bahan bakar dalam unsur biaya produksi termasuk dalam
katagori sebagai bahan penolong. Berdasarkan Pasal 1 ayat (3) Permenperin 21/2021, bahan
penolong adalah bahan yang digunakan sebagai pelengkap dalam proses produksi untuk

menghasilkan produk yang fungsinya sempurna sesuai parameter produk yang diharapkan.

Putra Anggara, Sally Maria Bramana dan Achmad Johan Musshoddiq - Pengaruh Pemakaian
Batubara Low Grade Terhadap Biaya Produksi Clinker di PT Semen Baturaja Tbk 99



KOLEGIAL ; Vol 12, No 1. Juni 2024 . N ___ PISSN 2088-5644; E-ISSN 2614-008X

Sédéngkah b1a3;a produksi menurut B(ljsvtaml dén Nljlriélra‘ ( 2»009 4 ) méndeflnlslkan bahwa Btlaya
produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri dari bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. Biaya produksi dapat dihubungkan
dengan suatu produk dimana biaya ini merupakan bagian dari persediaan.dalamoperasional
bisnis Biaya produksi diperlukan untuk mengetahui harga jual suatu produk. Setelah seluruh
biaya produksi dihitung, perusahaan bisa membaginya dengan total output yang dihasilkan dari
biaya tersebut dan menetapkan harga lengkap dengan margin labanya. Sedangkan clinkeradalah
padatan yang hadir sebagai produk intermediet dalam produksi semen portland. clinker
biasanya berupa bongkahan kecil yang berdiameter antara 3 milimeter (0,12 in) hingga 25
milimeter (0,98 in). Clinker dibuat menggunakan proses penyinteran (memadatkan dan
membentuk suatu massa tanpa melalui titik leburnya) batu gamping dan bahan aluminosilikat
seperti tanah liat selama tahap pembakaran semen (Wikepedia 2023).

Pada PT Semen Baturaja Tbk, masalah dan fenomena yang mereka hadapi sekarang
pertumbuhan industri semen yang kurangbegitu menggembirakan, kondisi pasar menjadi
kelebihan pasokan (over supply), Hal ini menyebabkan kompetisi industri semen di Indonesia
menjadi sangat ketat, mendorong setiap perusahaan untuk menekan biaya produksi dengan
ketat agar dapat mengurangi harga produk dan terus bersaing dengan competitor lain, dalam hal
persaingan pasar, produk yang dihasilkan oleh PT Semen Baturja Tbk relatif lebih tinggi,
sehingga memaksa PT Semen Baturaja Tbk untuk melakukan efesiensi dengan penekanan biaya
produksi untuk mengurangi harga produk dan mampu bersaing, salah satunya efesiensi biaya

bahan bakar.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Operasional
Menurut Herjanto (2008:15) manajemen operasional adalah suatu proses yang

berkesinambungan dan efektif dalam menggunakan fungsi-fungsi manajemen untuk
mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien dalam rangka mencapai tujuan.
Pendapat lain mengenai definisi manajemen operasional menurut Heizer dan Rander (2009:4),
menyatakan bahwa manajemen operasional ialah sebuah serangkaian kegiatan yang
menghasilkan sebuah nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah suatu input menjadi

output.
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Sedangkan defmlsl manajkemer‘l oper3516nal menurut Stevenson (2009 4) menyatakan

bahwa manajemen operasional adalah sebuah sistem manajemen atau serangkaian proses
dalam suatu pembuatan produk atau penyediaan jasa. Dari definisi-definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa manajemen operasional yaitu pengelolaan penggunaan semua faktor
produksi yang ada menjadi berbagai macam produk barang atau jasa.

Tujuan Manajemen Operasional

Menurut Assauri (2004:12), manajemen produksi dan operasi merupakan proses
pencapaian dan pengoptimalisasian sumber-sumber daya untuk memproduksi atau
menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa yang berguna sebagai usaha untuk mencapai tujuan
dan sasaran organisasi.Berikut ini tujuan dari manajemen operasional.

a. Efficiency (Meningkatkan Efisiensi)

Menurut Sedarmayanti (2014:22) Efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan sumber
daya dalam suatu proses. Semakin hemat atau sedikit penggunaan sumber daya, maka
prosesnya dikatakan semakin efisien. Proses yang efisien ditandai dengan perbaikan proses
sehingga menjadi lebih murah dan lebih cepat.

b. Productivity (Meningkatkan Efektivitas)

Menurut Busro (2018:340), produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil)
dengan input (masukan). Jika produktivitas naik akan meningkatkan efisiensi (waktu- bahan-
tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga
kerjanya.

c. Economy (Mengurangi Biaya)

Untuk mengurangi biaya dalam kegiatan perusahaan yaitu dengan meminimalkan biaya
produksi barang dan jasa yang akan dibuat.
d. Quality (Meningkatkan Kualitas)

Menurut Arumsari (2012:45) bahwa kualitas produk adalah faktor faktor yang
terkandum dalam sebuah barang atau hasil yang meyebabkan barang atau hasil yang cocok
dengan tujuan barang yang diproduksi.

e. Reduced Processing Time (Mengurangi Waktu Proses Produksi)

Untuk meminimalkan waktu yang terbuang sia-sia pada proses produksidengan

mengontrol waktu dan memanfaatkan semaksimal mungkin waktu yang digunakan ke dalam

aktfitas lain.
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B&ﬁbéra Low Grade

Batubara dapat didefinisikan sebagai batuan sedimen yang terbentuk dari dekomposisi
tumpukan tanaman selama kira-kira 300 juta tahun. Dekomposisi tanaman ini terjadi karena
proses biologi dengan mikroba dimana banyak oksigen dalam selulosa diubah menjadi
karbondioksida (CO2) dan air (H20). Perubahan yang terjadi dalam kandungan bahan tersebut
disebabkan oleh adanya tekanan, pemanasan yang kemudian membentuk lapisan tebal sebagai
akibat pengaruh panas bumi dalam jangka waktu berjuta-juta tahun, sehingga lapisan tersebut
akhirnya memadat dan mengeras (Mutasim, 2010:3).

Sedangkan Low Grade jika di artikan kedalam bahasa indonesia adalah kualitas rendah,
menurut standar ASTM (American Standard Testing and Material) Batubara low grade atau
kualitas rendah adalahbatubara yang berwarna hitam dan memiliki tekstur seperti
kayu,Lignitsering kali disebut sebagai batubara coklat adalah sebuah batuan sedimenter coklat
dan halus yang terbentuk dari gambut yang terkompres secara alami. Lignit dianggap sebagai
tingkatan terrendah dari batubara karena suhu panasnya yang relatif rendah. Lignit memiliki
kandungan karbon sekitar 60-70 persen (Wikipedia 2023), golongan batubara ini sudah
memperlihatkan proses selanjutnya berupa struktur kekar dan gejala pelapisan. Apabila
dikeringkan, maka gas dan airnya akan keluar. Endapan ini bisa dimanfaatkan secara terbatas

untuk kepentingan yang bersifat sederhana.

Biaya Produksi

Definisi biaya menurut Hansen dan Mowen ( 2012 : 47 ) menjelaskan bahwa “Biaya
(cost) adalah nilai kas atau setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa
yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa depan bagi organisasi“. Sedangkan
menurut menurut Mulyadi (2009 : 8) yaitu : “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk
mencapai tujuan tertentu”.

Bastian Bustami dan Nurlela (2009 : 4) mendefinisikan bahwa “Biaya produksi adalah
biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga
kerja langsung dan overhead pabrik. Biaya produksi dapat dihubungkan dengan suatu produk

dimana biaya ini merupakan bagian dari persediaan.
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Biaya produksi atau sering juga disebut biaya produk adalah biaya-biaya yang terjadi
dalam hubungannya dengan proses produksi yaitu terdiri dari:
a. Biaya Bahan Baku Langsung ( Direct Material Cost )

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan
baku yang digunakan pada perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor
( pembelian yang berasal dari luar negeri ) ataupun dari pengolahan sendiri. Bahan baku yang
digunakan dalam proses produksi biasanya dikelompokkan atas bahan baku langsung dan
bahan baku tidak langsung. Bahan baku langsung merupakan keseluruhan bahan baku yang
diolah menjadi barang jadi dan ditetapkan langsung pada harga pokok barang jadi. Menurut
Carter dan Usry ( 2009 : 40 ), Bahan baku langsung adalah semua bahan yang membentuk
bagian yang integral (berhubungan) dari barang jadi dan dapat dimasukkan langsung dalam
kalkulasi biaya produksi. Jadi bahan baku langsung merupakan bahan yang secara menyeluruh
membentuk produk selesai yang dapat diidentifikasikan secara langsung pada produk yang
bersangkutan dan tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu biaya bahan baku langsung ini dapat
dibebankan secara langsung kepada produk karena pengamatan fisik dapat dilakukan untuk
mengukur kuantitas (jumlah) yang dikonsumsi oleh setiap produk. Berbeda dengan bahan baku
langsung, bahan baku tidak langsung juga digunakan dalam proses produksi tetapi pemakainnya
dalam jumlah yang sedikit dan tidak begitu kompleks serta tidak dapat ditelusuri langsung pada
setiap produk. Bahan baku tidak langsung ini sifatnya hanya membantu proses pembuatan suatu
produk. Oleh karena itu bahan baku tidak langsung ini sering disebut sebagai bahan pembantu
atau bahan penolong dan akan dikelompokkan bersama dengan biaya tidak langsung pabrik.
Ketiadaan bahan baku tidak langsung ini tidak akan menghentikan jalannya proses produksi
tetapi hanya mengurangi kualitas barang yang akan dihasilkan.

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labour Cost)

Tenaga kerja merupakan manusia atau pekerja yang memberikan usaha fisik dan mental
untuk mengolah suatu produk. Henry Simamora (2006 : 37) menyatakan bahwa “Tenaga kerja
langsung adalah semua pekerja yang secara langsung ikut serta dalam memproduksi bahan baku
menjadi produk jadi, yang jasanya dapat diusut secara langsung pada produk yang dihasilkan”.
Biaya tenaga kerja merupakan harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja yang

melakukan proses produksi. Biaya tenaga kerja langsung juga dapat diamati secara fisik untuk
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dasarnya berkaitan dengan upah langsung. Upah tenaga kerja langsung akan diperhitungkan
langsung sebagai unsur biaya produksi. Sedangkan upah tenaga kerja tidak langsung akan
dibebankan melalui biaya overhead pabrik.

c. Biaya Overhead Pabrik (Factory Overhead Cost)

Biaya overhead pabrik merupakan semua biaya dalam proses produksi kecuali biaya
bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya ini juga sering disebut biaya
produksi tidak langsung karena biaya overhead pabrik ini sulit diidentifikasikan secara fisik.
Menurut Mulyadi (2009 : 194) menjelaskan bahwa beberapa biaya produksi yang dapat
digolongkan dalam biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut :

1) Biaya Bahan Penolong Bahan
Penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian produk jadi atau bahan yang meskipun
menjadi bagian produk jadi tetapi tetap nilainya relatif kecil bila dibandingkan dengan harga
pokok produksi tersebut.

2) Biaya Reparasi dan Pemeliharaan
Biaya reparasi adalah biaya suku cadang (spareparts), biaya yang habis dipakai (factory
suplies) dan harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan
pemeliharaan aktiva tetap yang digunakan untuk keperluan pabrik.

3) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya tenaga kerja yang upahnya tidak dapat
diperhitungkan langsung ke produk. Contohnya upah pekerja di departemen pergudangan.

4) Biaya yang Timbul Sebagai Akibat Penilaian Aktiva Tetap
Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain biaya-biaya depresiasi aktiva
tetap yang digunakan pabrik. Contohnya biaya depresiasi mesin.

5) Biaya yang Timbul Sebagai Akibat Berlalunya Waktu
Biaya-biaya yang termasuk dalam golongan ini adalah seperti biaya asuransi.

6) Biaya Overhead Pabrik
Lainnya yang Secara Langsung Memerlukan Pengeluaran Uang Tunai Biaya yang termasuk ke
dalam kelompok ini adalah biaya reparasi yang diserahkan kepada pihak luar perusahaan,
biaya listrik dan lainnya. Pemisahan biaya berdasarkan objek sangat bermanfaat bagi

manajemen untuk mengendalikan biaya. Sebab dengan mengetahui bahwa suatu biaya
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langsung bisa dlhubungkan dengan suatu objek maka mana]emen secara mudah dapat

menganalisa biaya tersebut apabila timbul pemborosan-pemborosan dengan menentukan

dimana biaya tersebut terjadi.

Clinker

Clinker adalah padatan yang hadir sebagai produk intermediet dalam produksi semen
portland. clinker biasanya berupa bongkahan kecil yang berdiameter antara 3 milimeter (0,12
in) hingga 25 milimeter (0,98 in). Clinker dibuat menggunakan proses penyinteran
(memadatkan dan membentuk suatu massa tanpa melalui titik leburnya) batu gamping dan
bahan aluminosilikat seperti tanah liat selama tahap pembakaran semen (Wikepedia 2023).

Clinker semen portland merupakan material hidrolik yang paling sedikit terdiri dari dua
pertiga massa kalsium silikat (3Ca0.SiO2dan 2Ca0.Si02), sisanya terdiri dari aluminium dan
besi yang mengandung fasa klinker dan senyawa lainnya (Schumacer dan Juniper, 2013:50).
Senyawa ini menjadi kristal terkait ikatan satusama lain ketika mereka menjadi Klinker.
Komposisi trikalsium silikat dandikalsium silikat adalah 70-80% berat semen dan merupakan
bagian yang palingdominan dari sifat semen (Sujatmiko 2019:31). Klinker menjadi bahan baku
utama dalam produksi semen yang merupakan bahan padat yang dihasilkan dari pembakaran di
dalam kiln hingga membentuk partikel atau nodul, biasanya berdiameter 3-25 mm (Rahmawatie
dan Damayanti, 2017 : 365). Proses pemanasan ini bertujuan untuk terjadinya proses Pre-
calcination, dan dari proses Kkalsinasi ini akan terbentuk oksida-oksida pembentuk klinker
(akibat proses pemanasan di kiln). CaCO3 — CaO + CO2Reaksi ini terjadi suhu sekitar 800°C

Kemudian terjadi proses kalsinasi lanjutanyang suhunya mencapai 1400°C

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada pabrik PT Semen Baturaja Tbk. Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2015:29), metode deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk menjelaskan atau menganalisis hasil suatu penelitian namun tidak untuk
menarik kesimpulan yang lebih luas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal

satu variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2008:261).Analisis regresi
linear sederhana adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh pemakian batubara low grade (X) terhadap biaya produksi clinker (Y) pada Pabrik PT
Semen Baturaja Tbk. Untuk menghitung regresi linear sederhana menggunakan SPSS 20 dengan

hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
. (Constant) 17456.390 1906.038 9.158 .000
Batubara Low Grade 1.956 130 932 15.030 .000

a. Dependent Variable: Biaya Produksi Clinker
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023.

Dari tabel 1.diperoleh suatu persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y=17456,390 + 1,956X
a. Nilai konstanta sebesar 17456,390. Nilai tersebut menunjukan bahwa apabila tidak ada
pemakaian batubara low grademaka biaya produksi clinker akan senilai 17456,390.
b. Koefisien regresi untuk variabel batubara low grade (X) sebesar 1,956. Artinya apabila
terjadi peningkatan nilai pada variabel batubara low grade (X) sebesar satu satuan maka

variabel biaya produksi clinker juga akan meningkat sebesar 1,956.

Analisis Korelasi Korelasi Sederhana

Koefisien korelasi adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya
hubungan antar variabel independent yaitu faktor jumlah anggota keluarga (X:), faktor
kenyamanan (X:), faktor pendapatan (Xs) terhadap variabel dependent pelanggan (Y) listrik
pascabayar. Dalam penelitian ini korelasi antar variabel diperoleh dengan bantuan program

statistik SPSS 16.0 forWindows sebagai berikut :
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Tabel 2. Hasnl Anallsls Koeflslen KorelaSi Sederh\a‘mav |

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 9322 .869 .865 3952.380

a. Predictors: (Constant), Batubara Low Grade

b. Dependent Variable: Biaya Produksi Clinker

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023.

Dari tabel diperoleh informasi bahwa nilai korelasi R adalah 0,932. Nilai ini berdasarkan
tabel interval koefisien korelasi menunjukan bahwa hubungan antara variabel independen yaitu

Batubara low grade dengan variabel dependen produksi clinker adalah sangat kuat.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh presentase kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen (Priyatno, 2010:66). Untuk menghitung
koefisien determinasi menggunakan SPSS 20 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .932a .869 .865 3952.380

a. Predictors: (Constant), Batubara Low Grade

b. Dependent Variable: Biaya Produksi Clinker

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 3 diperoleh informasi bahwa koefisien determinasi (R Square) adalah
sebesar 0,869 atau 86,9%. Nilai ini menunjukan bahwa kontribusi variabel independen
(batubara low grade) adalah sebesar 86,9% terhadap variabel dependen (biaya produksi
clinker). Sementara itu 13,1% sisanya merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain yang tidak

diteliti.
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Uji Hipote
Uji Parsial (Uji t)

{? DA
sis

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu batubara low grade
(X) secara parsial mempunyai pengaruh terkait dengan variabel dependen yaitu biaya produksi
clinker (Y) pada PT Semen Baturaja Tbk.
Tabel 4. Hasil Uji Parsial (uji-t)

ttabel thitung Keterangan

2,032 15,030 Ho ditolak, Ha diterima

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 4 di peroleh hasil thiwng variabel batubara low grade (X) sebesar
15,030 dimana 15,030> 2,032 Maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi terdapat pengaruh
pemakian batubara low grade (X) terhadap biaya produksi clinker (Y) pada PT Semen Baturaja
Tbk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan batubara low grade sangat mempengaruhi
biaya produksi clinker di PT Semen Baturaja Tbk, berdasarkan tabel di atas dan diolah
menggunakan SPSS 20, diperoleh persamaan regresi linear sederhana adalah
Y=17456,390+1,956X. Dan nilai korelasi sebesar 0,932 berada pada posisi 0,800 - 1,000 maka
dinyatakan hubungannya sangat kuat, sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,869 atau 86,9%, nilai ini menunjukan bahwa kontribusi variabel independen (batubara low
grade) adalah sebesar 86,9% terhadap variabel dependen (biaya produksi clinker), sementara
itu sisanya 13,1% merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan
data yang diperoleh untuk variabel batubara low grade (X) uji signifikansi parsial (uji t) yang
menghasilkan nilai thiwung Sebesar 15,030>twbe sebesar 2,032. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
jadi terdapat pengaruh batubara low grade (X) terhadap biaya produksi clinker (Y) pada PT

Semen Baturaja Tbk.
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Berdasarakan hasil analisis dan pembahasan yang telah di uraikan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Berdarkan hasil penelitian batubara low grade merupakan bahan bakar yang cukup penting
dalam proses produksi clinker di PT Semen Baturaja Tbk , biaya batubara low grade juga
cukup mahal, untuk menekan biaya produksi clinker harusnya penggunaan batubara low
grade di kelolah dengan sistem pengolahan yang baik lagi.

2. Berdarkan hasil penelitian. di sarankan PT Semen Baturaja Tbk, mencari alternatif bahan

bakar lain, guna menekan biaya produksi clinker.
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